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BAB V 

SIMPULAN 

 

  Dalam merancang public space yang berhubungan dengan komunitas yang 

berbeda yaitu Gay maka kita harus memperhatikan kebutuhan user. Dalam perancangan 

Lounge, Bar dan Klub Malam khusus Gay ini membutuhkan fasilitas-fasilitas yang 

khusus yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan kaum Gay tersebut. 

  Dalam mendesain public space tersebut penulis harus lebih memperhatikan 

karakteristik kaum Gay agar desain public space ini dapat diterima dengan baik oleh 

kaum Gay. Elemen-elemen desain yang harus diperhatikan antara lain: 

Warna  : warna yang digunakan adalah warna-warna dari bendera Gay dan 

symbol kaum gay sendiri, dan juga warna elegan seperti hitam dan silver. 

Teksture  : teksture yang mendukung kenyamanan untuk daerah lounge seperti 

teksture bulu-bulu, dan juga teksture elegan seperti teksture kaca dan cermin. 
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Bentuk  : bentuk yang digunakan adalah bentuk geometri (mengacu pada tubuh 

pria yang kaku) tetapi dibuat terkesan lebih dinamis (mengacu kepada tubuh pria yang 

berotot). 

Pola  : banyak menggunakan pola segitiga, beberapa segitiga yang 

digabungkan, pola lamda (mengacu pada lambang gay sendiri yaitu triangle dan 

lamda). 

Cahaya  : untuk lounge menggunakan lampu downlight dan juga ada lampung 

gantung kristal untuk memberikan kesan elegan dan show off, sedangkan untuk klub 

malam lebih memilih lampu halogen, laser dan LED. 

Skala  : besaran ruang (dimensi dinding, lantai dan tinggi ceilling) 

disesuaikan dengan aktifitas users dalam ruang. 

  Pemunculan konsep “body shape transformation” sebagai konsep desain 

dalam perancangan Lounge Bar dan Klub Malam khusus Gay ini berasal dari 

karakteristik gay sendiri yang selalu ingin merubah tubuh pria yang kaku menjadi tubuh 

pria yang berbentuk (berotot dan organik). Pengaplikasian konsep body shape 

transformation dari hasil perancangan desain adalah perubahan bentuk geometri yang 

kaku dibuat lebih dinamis misalnya dimiringkan atau diputar, hingga terbentuk ruangan 

yang tidak kaku. Hal ini terlihat dalam dinding yang terbentuk tidak lurus tetapi seperti 

keong atau payung (ruang VIP pada klub malam). 

  Selain itu penulis juga menyadari akan kebutuhan kaum gay yang 

menginginkan privat tambahan untuk kenyaman mereka dalam mengunjungi public 

space ini. Oleh karena itu penulis menyediakan area-area privat yang dapat diterima 

oleh kaum gay dan juga sirkulasi yang dirancang antara kaum gay dan user umum agar 

tidak saling mengganggu satu sama lain. Selain itu penulis juga menyediakan fasilitas-

fasilitas yang sesuai dengan karakteristik mereka yang akan disukai oleh kaum gay, 

seperti: 

- Terdapat toilet untuk gay. Pada toliet terdapat urinoir yang terbuka tanpa sekat. Pada 

dinding toilet gay banyak menggunakan cermin untuk memenuhi kebutuhan gay 

yang sangat menyukai berkaca. 

- Terdapat private room.  
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- Terdapat make up room pada area toilet. 

  Sirkulasi merupakan faktor yang penting untuk kenyamanan pengunjung. 

Untuk itu penulis mencoba memisahkan sirkulasi antara pengunjung dan staff. 

Pengunjung dapat memasuki bangunan dengan menggunakan lift, sementara staff dapat  

menggunakan tangga.  

  Pada bangunan lounge, sirkulasi antara pengunjung gay dan umum tidak 

dibedakan,  maka jika salah satu pengunjung ingin mendapatkan privasi, pengunjung 

dapat memsuki ruangan VIP.  

  Pada bangunan klub malam, sirkulasi antara pengunjung gay dan umum 

terpisah mulai dari entrance. Dan disatukan hanya dengan memiliki DJ room yang 

sama, sedangkan fasilitas lainnya (stage, bar, dance floor, vip dan toilet) terpisah. 
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